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ABSTRAK

Vivi Oktaviani.2014. “Pengaruh Penggunaan Teknik Tiru Model terhadap Hasil
Belajar Keterampilan Menulis Puisi Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 1 Lubuk Alung.”Skripsi. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daecrah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penggunaan
teknik tiru model terhadap hasil belajar keterampilan menulis puisi siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis puisi. Kedua, teknik tiru
model.Ketiga, penerapan teknik tiru model dalam pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode
eksperimen. Rancangan penelititan ini adalah eksperimen dengan one group
pretest-posttest design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Lubuk Alung yang terdaftar 2014/2015. Sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling. Variabel penelitian
ini adalahketerampilan menulis puisi dengan sesudah menggunakan teknik tiru
model dan sebelum menggunakan teknik tiru model. Data penelitian ini adalah
skor tes keterampilan menulis puisidengan menggunakan teknik tiru model siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung dan skor tes keterampilan menulis puisi
sebelum menggunakan teknik tiru modelsiswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk
Alung. Keterampilan menulis puisi dengan menggunakan teknik tiru model dan
sebelum menggunakan teknik tiru model dibandingkan dengan menggunakan
rumus uji-t untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang terjadi. Instrumen
penelitian ini adalah tes unjuk kerja, yaitu menulis puisi.

Hasil penelitian ini ada tiga, yakni sebagai berikut ini. Pertama,
keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan teknik tiru model siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung berada pada kualifikasi Hampir Cukup (HC)
dengan rata-rata 55,74. Kedua, keterampilan menulis puisi dengan menggunakan
teknik tiru model siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung berada pada
kualifikasi Baik (B) dengan rata-rata 82,22. Ketiga, berdasarkan uji-t, disimpulkan
bahwa hipotesis alternatif (H;) diterima pada taraf signifikansi 95% dan derajat
kebebasan (dk) = n; + ny-2 karena thitung > tiabel (3,64>1,67).

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa keterampilan menulis
puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung sesudah menggunakan teknik
tiru model(rata-rata 82,22) lebih baik dibandingkan sebelum menggunakan teknik
tiru model (rata-rata 55,74).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai
siswa selain menyimak, berbicara, dan membaca. Keempat keterampilan tersebut
merupakan satu kesatuan yang memiliki keterkaitan yang erat dan merupakan
catur tunggal (Tarigan, 2008:3). Keterampilan menulis, diperoleh oleh siswa
setelah keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Keterampilan menulis
merupakan suatu kegiatan untuk mengekspresikan diri, menuangkan ide dalam
bentuk tulisan. Melalui keterampilan menulis, siswa dapat berkomunikasi dengan
orang lain secara tidak langsung, yakni dengan bahasa tulis dalam bentuk simbol-
simbol tertulis. Salah satu keterampilan menulis yang harus dikuasai siswa adalah
menulis puisi.

Dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di sekolah, khususnya
kelas VIII, keterampilan menulis puisi tercantumdalam Standar Isi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP kelas VIII sebagai materi ajar yang
harus diajarkan, dengan Standar Kompetensi (SK) ke-16yang berbunyi
“Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas.” Kompetensi Dasar
(KD) 16.1 “Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai”.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan peneliti pada saat PPLK di
SMP Negeri 1 Lubuk Alung diperoleh data bahwa pembelajaran keterampilan
menulis puisi masihrendah, salah satu penyebab rendahnya keterampilan menulis

puisi siswa adalah guru masih menggunakan metode konvensional dalam



pembelajaran. Metode konvensional atau metode tradisional merupakan metode
dimana guru cenderung lebih aktif daripada siswa, sehingga pada saat
pembelajaran proses kreatif siswa tidak terlihat, karena keberhasilan belajar lebih
dititik beratkan kepada guru bukan siswa. Pembelajaran keterampilan menulis
puisi dengan metode konvensional guru menugasi siswa menulis puisi tanpa
terlebih dahulu siswa mengetahui langkah-langkah dalam menulis puisi, pada
pertemuan berikutnya tugas dikumpulkan, dan tidak dibahas dan tidak diberikan
umpan balik sehingga dengan metode seperti itu siswa merasa kesulitan dalam
menulis puisi.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakan peneliti
pada saat PPLK tersebut dengan guru bahasa dan sastra Indonesia kelas VIII
yaknilbu Marleli, S.Pd. di SMP Negeri 1 Lubuk Alung tanggal 19 November
2013 diperoleh informasi bahwa nilai keterampilan menulis puisi masih tergolong
rendah. Rendahnya keterampilan menulis puisi siswa disebabkan beberapa hal
antara lain berasal dari siswa yakni sebagai berikut. Pertama, pemahaman siswa
dalam menulis puisi sangat rendah, hal ini terlihat ketika siswa menulis puisi
kurang mampu menggunakan diksi, citraan dan gaya bahasa dalam menulis puisi
sesuai dengan objek yang telah ditentukan. Kedua, siswa kurang mampu
mengembangkan ide atau pikiran, sehingga imajinasi siswa tidak terasah karena
mereka malas mengungkapkan diri dalam bentuk puisi. Ketiga, teknik yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran belum tepat pelaksanaanya. Karena

pada proses pembukaan, pelaksanaan, dan penutup pembelajaran guru cenderung



lebih banyak bertindak sedangkan siswa hanya menerima pembelajaran sehingga
tidak terlihat proses kreatif siswa.

Sehubungan dengan kenyataan tersebut, perlu diberikan kiat dan teknik
yang dapat menggugah siswa. Berdasarkan teori yang dibaca peneliti, salah satu
teknik yang dapat menggugah dan membantu siswa terinspirasi dalam menulis
puisi adalah penggunaan teknik tiru model. Marahimin (1991:11) mengemukakan
bahwa menulis menggunakan teknik tiru model adalah menulis dengan
melakukan latihan-latihan yang sesuai dengan master yang diberikan. Teknik tiru
model dinilai lebih efektif, dan mudah dipahami siswa, bahkan menimbulkan
ketertarikan bagi siswa itu sendiri. Adapun keunggulan penggunaan teknik tiru
model adalah dengan model yang dihadirkan bisa membantu siswa dalam
mengasah imajinasi dan kreatifitas dalam menulis puisi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, alasan peneliti memilih SMP Negeri 1
Lubuk Alung sebagai objek penelitian yaknik sebagai berikut. Pertama, peneliti
telah melaksanakan PPLK di SMP Negeri 1 Lubuk Alung tersebut. Kedua, SMP
Negeri 1 Lubuk Alung khusunya kelas VIII pada mata pelajaran menulis puisi
masih menggunakan metode konvensional. Ketiga, keterampilan menulis puisi
dengan menggunakan teknik tiru model belum pernah dilaksanakan sebelumnya
di SMP Negeri 1 Lubuk Alung khususnya pada mata pelajaran keterampilan
menulis puisi.

Teknik tiru model merupakan salah satu pendekatan kontekstual
(Contextual Teaching and Learning (CTL)) yakni, pemodelan (modelling).

Pemodelan (modeling) dalam CTL adalah pemberian model atau contoh yang bisa



ditiru. Guru bukan satu-satunya model dalam CTL. Model bisa berupa cara
mengoperasikan sesuatu, mengerjakan tugas, bentuk tugas. Model dapat
dirancang bersama-sama dengan siswa bahkan siswa dapat ditunjuk untuk
dijadikan sebagai model.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pendekatan
CTL terdapat strategi pemodelan. Strategi pemodelan dapat berupa teknik tiru
model. Hal ini sesuai dengan pernyataan Depdiknas (2003:18) bahwa salah satu
contoh praktik tiru model dalam pembelajaran menulis puisi adalah guru
menghadirkan sebuah puisi sesuai sebagai contoh yang akan ditiru oleh siswa

pada saat menulis khususnya menulis puisi.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, diidentifikasi sejumlah
permasalahan sehubungan dengan keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Lubuk Alung yakni sebagai berikut. Pertama, bakat siswa
merupakan bawaan dari lahir. Kedua, motivasi atau dorongan, dengan adanya
motivasi yang tinggi akan membentuk atau menyalurkan bakat yang dimiliki
terutama dalam menulis puisi. Ketiga, minat siswa. Setelah bakat diasah dengan
motivasi yang tinggi siswa kemudian memiliki rasa ingin, dan berminat dalam
menulis. Keempat, metode pembelajaran yang diberikan guru. Metode yang
diberikan oleh guru sangatlah berpengaruh kepada keterampilan menulis puisi
siswa, seorang guru yang baik harus bisa memilih metode pembelajaran yang

bervariatif sehingga tidak monoton. Kelima, materi yang digunakan guru.



Keenam, media yang digunakan oleh guru seharusnya disesuaikan dengan
perkembangan ilmu telekomunikasi saat sekarang. Ketujuh, interaksi dalam kelas,
seharusnya guru mampu menciptakan interaksi yang baik hingga disaat
pembelajaran tidak kaku antara siswa dengan guru. Kedelapan, teknik yang
bervariatif guru yang baik, harus bisa memikirkan teknik yang baik juga untuk
bisa meningkatkan keterampilan menulis puisi. Teknik pembelajaran yang tepat
dapat mengubah keterampilan menulis awalnya membosankan menjadi
menyenangkan. Kesembilan, pengetahuan mengenai keterampilan menulis puisi.
Kesepuluh, pemahaman yang dimiliki siswa dalam menulis. Karena menulis
merupakan kegiatan akhir dari aspek kebahasaan sehingga dengan tulisan siswa
dapat menuangkan yang semula masih berantakan menjadi tersusun secara

sistematis.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan
tersebut, penelitian ini dibatasi pada penggunaan teknik tiru model terhadap hasil

belajar keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yakni sebagai berikut.Adakah pengaruh
penggunaan teknik tiru model terhadap hasil belajar keterampilan menulis puisi

siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut. Pertama, mendeskripsikanhasil belajar keterampilan menulis puisi siswa
kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung sebelum menggunakan teknik tiru model.
Kedua, mendeskripsikan hasil belajar keterampilan menulis puisi kelas VIII SMP
Negeri 1 Lubuk Alung sesudah menggunakan teknik tiru model. Ketiga,
mendeskripsikan adakah pengaruh penggunaan teknik tiru model terhadap hasil

belajar keterampilan menulis puisi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak tertentu,
antara lain sebagai berikut.Pertama, guru bidang studi bahasa dan sastra
Indonesia, khususnya guru kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung sebagai
gambaran dan masukan dalam mengajarkan menulis puisi kepada siswanya.
Kedua, bagi siswa, khususnya siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung,
sebagai bahan masukan untuk meningkatkan hasil belajar keterampilan menulis
puisi. Ketiga, peneliti lain, yaitu sebagai bahan perbandingan untuk melakukan

penelitian yang relevan.

G. Defenisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian, baik yang berkenaan
dengan istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, dipandang perlu

untuk menjelaskan istilah-istilah di bawah ini.



1. Pengaruh

Pengaruh merupakan efek atau akibat tertentu yang ditimbulkan oleh suatu
teknik atau perlakuan, dimana suatu keadaan yang menyebabkan hubungan timbal
balik, atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dengan apa
yang diperngaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan dicari apa ada
hal yang akan menghubungkannya. Disisi lain pengauh adalah daya yang bisa
memicu sesuatu, menjadikan sesuatu itu berubah. Maka jika salah satu yang

disebut pengaruh itu berubah, makan aka nada akibat yang ditimbulkan.

2. Keterampilan Menulis Puisi

Keterampilan menulis puisi merupakan proses kreatif seseorang dalam
mencurahkan perasaan dengan menggunakan kata-kata dan bahasa yang
mengandung makna.
3. Teknik Tiru Model

Menurut Monalisa (2009:18), tahapan yang digunakan dalam menerapkan
teknik tiru model untuk pembelajaran keterampilan menulis puisi yakni sebagai
berikut. Pertama, guru memberikan persepsi atau pengantar. Kedua, sebelum
menjelaskan materi tentang menulis puisi, guru melihat atau menguji pengetahuan
siswa yang berkaitan dengan pelajaran tersebut dengan cara menanyakan kembali.
Ketiga, guru menerapkan teknik tiru model dengan menghadirkan contoh puisi
kepada siswa. Keempat, siswa diminta untuk mengamati contoh puisi yang
diberikan guru. Kelima, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya. Keenam, guru memberikan pengarahan pada siswa untuk menulis puisi

berdasarkan tema yang telah ditetapkan. Ketujuh, setelah waktu menulis puisi



yang diberikan guru habis, siswa mengumpulkan hasil tulisan ke depan kelas.
Kedelapan, guru merefleksi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Adapun penerapan teknik tiru model dalam pembelajaran menulis puisi
yakni sebagai berikut. Sebelum pembelajaran menulis dilaksanakan, tahapan
pertama yang perlu diperhatikan sebelum pembelajaran dilaksanakan adalah
menetapkan Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD) yang akan
dibelajarkan kepada siswa. Pembelajaran menulis puisi tercantumdalam Standar
Isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP kelas VIII sebagai materi
ajar yang harus diajarkan, dengan Standar Kompetensi (SK) ke-16yang berbunyi
“Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas.” Kompetensi Dasar
(KD) 16.1 “Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai.”

Tahap berikutnya adalah menentukan dan memilih puisi model yang
sesuai dengan tema atau karakteristik siswa. Pilihlah satu puisi yang terkenal dan
kemudian diberikan kepada siswa. Dalam penerapan teknik ada dua hal yang
harus dipertimbangakan terlebih dahulu. Pertama, pemilihan model puisi yang
disesuaiakan dengan masa pertumbuhan siswa. Pada penelitian ini, siswa pada
tingkat sekolah menengah pertama berada pada masa pencarian jati diri, sehingga
model puisi dengan tema cinta mampu menarik perhatian siswa. Kedua, pemilihan
puisi didasari pada penerapan aspek penilaian dalam penelitian ini. Artinya,
dalam puisi tersebut terdapat diksi dan citraan yang dijadikan indikator dalam

penilaian evaluasi



BABYV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab 1V,
keterampilan siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung dalam menulis puisi
sebelum dan dengan menggunakan teknik tiru model, diperoleh tiga kesimpulan
sebagai berikut. Pertama, keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan
teknik tiru model siswa kelas VIII; SMP Negeri 1 Lubuk Alung berada pada
kualifikasi Cukup (C) dengan rata-rata hitung yang diperoleh adalah 55,74.
Kedua, keterampilan menulis puisi dengan mennggunakan teknik tiru model siswa
kelas VIII; SMP Negeri 1 Lubuk Alung berada pada kualifikasi Baik (B) dengan
rata-rata hitung yang diperoleh adalah 82,22. Ketiga, terdapat perbedaan yang
signifikan antara keterampilan menulis puisi sebelum menggunakan teknik tiru
model dan dengan menggunakan teknik tiru model siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Lubuk Alung. Dapat disimpulkan bahwa teknik tiru model dapat membantu siswa
dalam meningkatkan keterampilan menulis puisi khususnya siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Lubuk Alung. Penggunaan teknik tiru model diharapkan mampu
mengurangi segala permasalahan menulis terutama menulis puisi sehingga tidak
ada lagi indikator yang terabaikan oleh guru dan siswa lebih tertarik dalam

menulis karena teknik yang digunakan dapat memotivasi siswa.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, diajukan tiga saran berikut. Pertama,
disarankan kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri |
Lubuk Alung untuk lebih memvariasikan teknik pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran keterampilan menulis puisi. Hal ini disebabkan penggunaan teknik
pembelajaran sangat berperan penting untuk mewujudkan tujuan pembelajaran
sehingga harus dipersiapkan secara maksimal.

Kedua, disarankan keada guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP
Negeri 1 Lubuk Alung agar menerapkan penggunaan teknik tiru model dalam
pembelajaran menulis puisi. hal tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan serta menarik perhatian siswa dalam belajar. Selain
itu, penggunaan teknik tiru model dapat membantu siswa memahami materi
dengan mudah, karena disertai dengan contoh yang bisa ditiru oleh siswa. Puisi
yang dipilih juga dihadirkan semenarik mungkin sehingga siswa lebih antusias
dalam belajar.

Ketiga, disarankan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Lubuk Alung
untuk lebih banyak berlatih menulis baik di sekolah maupun di luar sekolah, agar
keterampilan menulis terutama menulis puisi dapat bekembang dan lebih baik

terutama untuk indikator diksi, citraan, dan gaya bahasa.
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